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Abstrak 

 

Wadimah, Salimatul. 2020. Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad Gasek Malang. Skripsi, Program Studi Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Moh. 

Ilyas Thohari, M. Pd. Pembimbing 2: Moh. Muslim, M. Ag.  

Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Santri, Pondok Pesantren 

Dalam proses pembentukan karakter tidaklah cukup hanya mengandalkan 

pendidikan yang diberikan di sekolah saja, akan tetapi perlu dukungan dan kerja 

sama dengan lembaga pendidikan diluar sekolah, di antaranya melalui pendidikan 

Pondok Pesantren. Di era globalisasi pesantren dianggap sebagai tempat yang 

dominan untuk pembentukan karakter yang ideal. Pesantren juga memiliki ciri 

khas yang sangat kuat dan lekat. Pesantren sebgai lembaga pendidikan tertua di 

Indonesia selalu mengupayakan santrinya untuk memiliki sifat akhlakul karimah. 

Hal serupa juga diupayakan oleh Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang 

dalam membentuk karakter santri-santrinya,dengan tujuan santri mampu memiliki 

karakter disiplin, religius, tawadhu’, dan nasionalis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: karakter yang direncanakan di 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, proses pembentukan karakter 

santri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, dan hasil pembentukan 

karakter santri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang. 

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan beberapa proses pengumpulan data diantaranya, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti menggunakan 

analisa kualitatif untuk mengkaji hasil penelitian yang meliputi, reduksi data, 

display data, dan menarik kesimpulan. 

Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hasil penelitian guna menjawab 

focus penelitian yang ada yaitu (1) Karakter yang direncanakan di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad gasek Malang, adalah karakter disiplin, religius, 

tawadhu’, dan nasionalis. (2) Proses pembentukan karakter santri di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang dilakukan dengan berbagai macam 

metode yakni, (a) untuk membentuk karakter disiplin menggunakan metode 

ceramah dan motivasi, metode pembiasaan, dan metode reward and punishment 

juga didukung dengan berbagai macam kegiatan seperti muhadhoroh, dirosah, dan 

pelaksanaan takziran, (b) untuk membentuk karakter religius dilakukan dengan 

metode pembiasaan dan didukung dengan kegiatan sholat berjama’ah, istighosah, 

pembacaan sholawat dan diba’, (c) untuk membentuk karakter tawadhu’ 

dilakukan dengan metode keteladanan, (d) unruk membentuk karakter nasionalis 

dengan cara mengadakan kegiatan cinta tanah air, seperti upacara memperingati 

hari santri nasional, dan upacara memperingati kemerdekaan Republik Indonesia, 

serta memberikan kebebasan kepada santri untu aktif dalam mengikuti organisasi 

umum. (3) Hasil pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad 



Gasek Malang adalah, santri memilik kesadaran diri yang lebih tinggi dalam hal 

disiplin, santri sangat religius dalam hal ibadah amaliyah, santri sangat tawadhu’ 

kepada Kiai, ustadz, pengurus serta terhadap sesama, dan santri memiliki pribadi 

yang cinta tanah air dan memiliki sikap toleran yang tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha membina dan membentuk pribadi 

siswa agar bertaqwa kepada Allah SWT, cinta kepada orang  tua dan sesama, dan 

tanah airnya. “Pendidikan merupakan suatu rencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Sa’dullah, 2019: 38). 

Pendidikan karakter bukan hanya diterapkan di Indonesia, tetapi juga 

diterapkan diberbagai belahan dunia lainnya, seperti di negara Amerika Serikat, 

Jepang, Cina, dan Korea. Beberapa bukti bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 

diatur secara sistematik dapat memberikan dampak positif pada pencapaian 

akademik. Pemerintahan Amerika Serikat sangat mendukung program pendidikan 

karakter yang diimplementasikan sejak di bangku sekolah dasar (Kamaruddin, 

2012: 222). Hal ini dapat dilihat dalam kebijakan pendidikan setiap negara yang 

memberikan porsi yang cukup besar dalam desain dan implementasi pembentukan 

karakter. Hal ini juga dapat dilihat pada jumlah karakter dalam sumber daya 

pendidikan di negara Amerika Serikat. Sebagian besar program dalam kurikulum 

pendidikan karakter, pembelajaran pengalaman yang snagat ditonjolkan sebagai 

sarana untuk membentuk dan mengembangkan karakter siswa (Kamaruddin, 

2012: 223). 
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Berkaitan dengan reformasi pendidikan yang terjadi di negara lain, 

Kamaruddin (2012: 224) menyimpulkan sebagai berikut. 

Di negara lain yaitu negara China, program reformasi pendidikan yang 

diterapkan secara eksplisit mengenai pentingnya pendidikan karakter. 

Sistem pendidikan yang diterapkan juga memiliki tujuan untuk 

menjadikan warga negara China baik pria maupun wanita menjadi 

warga negara yang berkarakter baik dan mampu memupuk karakter 

anggota masyarakat yang lebih konstruktif. 

 

Bahkan program pendidikan karakter di negara China telah menjadi 

kegiatan yang wajib dilakukan sejak dari prasekolah sampai tingkat perguruan 

tinggi. Kamaruddin (2012: 224) menyimpulkan sebagai berikut. 

Li Lanqing, salah seorang birokrat China yang memiliki pemahaman 

yang komperhensif dan mendalam tentang bahaya sistem pendidikan 

yang terlalu menekankan pada sistem menghafal, dan cara mengajar 

yang kaku, serta sistem pendidikan yang hanya berorientasi pada 

persyaratan kelulusan ujian nasional, memgatakan bahawa negara 

China harus mengejar ketertinggalan dan menjadi negara yang maju. 

Presiden negara China  Jiang Zemin telah memutuskan bahwa beban 

belajar siswa melalui adopsi sistem pendidikan yang menyenangkan 

dan pengembangan semua aspek kemanusiaan harus diterapkan dalam 

dunia pendidikan di negara China, yakni aspek kognitif, karakter, serta 

kesenian dan ketermpilan. 

  

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pembentukan karakter sangat 

penting untuk diterapkan dalam dunia pendidikan sejak prasekolah hingga tingkat 

perguruan tinggi. 

Begitu pula dengan permasalahan pendidikan di Indonesia yang sangatlah 

kompleks karena disetiap aspeknya terdapat permasalahan-permasalahan yang 

perlu diselesaikan. Degradasi moral telah merajalela di dalam dunia pendidikan 

sehingga menjadi potret buram dalam dunia pendidikan. Hal ini bisa dilihat dari 

fenomena maraknya beredar video pornografi yang diperankan oleh pelajar, 

maraknya perkelahian antar pelajar, maraknya perkelahian antar guru dan pelajar, 
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banyaknya kecurangan yang terjadi saat ujian nasional, maraknya kasus narkoba 

yang menjerat pelajar, begal motor yang diperankan oleh pelajar, tawuran, dan 

berbagai peran negatif lainnya. “Data tahun 2013, setidaknya terjadi 128 kasus 

tawuran antarpelajar. Angka ini melonjak tajam lebih dari 100% pada tahun 

sebelumnya. Kasus tawuran tersebut menewaskan 82 pelajar, pada tahun 2014 

telah terjadi 139 tawuran yang menewaskan 12 pelajar” (TV One, 2014). 

“Melihat hal tersebut banyak dari kalangan yang menilai bahwa saat ini 

bangsa Indonesia dalam kondisi sakit yang membutuhkan penanganan dan 

pengobatan secara tepat melalui pemberian pendidikan karakter disemua tingkatan 

pendidikan” (Mulyasa, 2013: 17). Begitu pula pergaulan di tengah masyarakat 

sudah berubah dari masyarakat yang menekankan rasa sosial telah berubah 

menjadi asosial. Hal ini disebabkan banyaknya pengaruh nilai-nilai dan budaya 

saing yang masuk ke wilayah Indonesia tanpa melalui proses filterisasi. Pengaruh 

tersebut apabila dibiarkan tentu akan merusak akhlak dan moral generasi muda 

khususnya siswa. 

“Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak 

agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikanya dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 

kepada lingkunganya” (Syafi’i, 2017: 63). Karakter individu akan berkembang 

dengan baik apabila memperoleh penguatan yang tepat, yaitu berupa penidikan. 

Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, mulai dari 

pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, baik dilakukan di lembaga-lembaga 

formal maupun nonformal seharusnya dapat menjadi landasan bagi pembentukan 
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pribadi peserta didik, dan masyarakat pada umumnya (Mulyasa, 2013: 13). Sejak 

2500 tahun yang lalu, Socartes (169-399 SM) telah berkata bahwa tujuan paling 

mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and 

smart ( UU No. 20, 2003: 13). 

Sedangkan dalam sejarah pendidikan Islam, Nabi Muhammad SAW, 

menegaskan bahwa misi beliau diutus oleh Allah SWT dii dunia guna 

menyempurnakan akhlak dan mengupayakan pembentukan karakter yang baik 

melalui perilaku beliau yang disebut dengan uswatun khasanah. Sebagaimana 

diterangkan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21: 

رى وَذكُْرُاَلله كَثىيْْاَ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُوْلى اللهى أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لىمَنْ كَانَ  يَ رْجُوْا اَلله وَالْيَ وْمى الَْْخى  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu yaitu bagi orang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah.” ( Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011: 

420) 

Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyebutkan secara tegas bahwa “pendidikan Nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat, berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap dan mandiri, sehat 

jassmani dan rohani, serta bertanggung jawab pada masyarakat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa” (Munir, 2007: 16). 

Berkaitan dengan pernyataan di atas “lingkungan di mana anak berinteraksi, 

baik secara fisik maupun kejiwaan, akan membawa dampak bagi perkembangan 

jiwa anak” (Ahmadi, 2010: 14). Lingkungan yang mendudkung dan kondusif akan 
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memberikan dampak pada pembentukan karakter, perkembangan jiwa anak pada 

masa berikutnya. Lingkungan yang tidak baik dan tidak kondusif, sebaliknya akan 

membawa dampak negatif, bagi pembentukan karakter dan perkembangan jiwa 

anak. Peran anak dan remaja perlu dibina dan dikembangka sejak dini, dari 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, agar anak-anak 

dan remaja masa kini mampu menghadapi kemajuan global yang membawa 

berbagai dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta informasi. 

Menghadapi kondisi global tersebut, maka anak-anak dan remaja dalam 

kehidupannya perlu dibimbing dan dibina akhlaknya agar dapat berperan aktif 

sebagai generasi muda yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. “Pembiasaan 

dan contoh teladan dari orang tua, serta latihan-latihan harus diberikan kepada 

anak-anak kita sejak usia dini dan usia sekolah, agar mereka dapat terbiasa 

bersikap dan berperilaku dengan akhlak mulia” (Sunyoto, 2012: 9). 

Dalam proses pembentukan karakter tidaklah cukup hanya mengandalkan 

pendidikan yang diberikan di sekolah saja, akan tetapi perlu dukungan dan kerja 

sama dengan lembaga pendidikan diluar sekolah, di antaranya melalui pendidikan 

Pondok Pesantren. Ditinjau dari segi bahasa Arab, kata pondok pesantren yaitu 

Funduq yang berarti tempat menginap atau asrama. Azra (2012: 89) 

menyimpulkan sebagai berikut. 

Pesantren merupakan suatu lembaga pengajaran, pemahaman dan 

pendalaman ajaran agama Islam kepada parapelajar (santri) agar menjadi orang 

yang baik dan trampil dalam melaksanakan ibadah. Pesantren juga merupakan 
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lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan kader yang memiliki 

pengetahuan yang mendalam mengenai ajaran agama.  

Salah satu ciri utama pesantren adalah pembeda dengan lembaga keilmuan 

yang lain adalah kitab kuning, yaitu kitab-kitab Islam klasik yang ditulis dalam 

bahasa arab baik yang ditulis tokoh muslim arab maupun para pemikir muslim 

Indonesia (Toto, 2011: 331). Pesantren juga memiliki tradisi yang kuat dalam 

mensosialisasikan nilai-nilai dan menurunkan pemikiran para pendahulunya dari 

generasi ke generasi.  

Di era globalisasi pesantren dinggap sebagai tempat yang dominan untuk 

pembentukan karakter yang ideal. Pesantren juga memiliki ciri khas yang sangat 

kuat dan lekat. Pesantren sebgai lembaga pendidikan tertua di Indonesia selalu 

mengupayakan santrinya untuk memiliki sifat akhlakul karimah. Berkaitan 

dengan keadaan pesantren di era globalisasi, Dhofier (2015: 45) menyimpulkan 

sebagai berikut. 

Tujuan pendidikan pesantren bukan untuk mengejar kepentingan kekuasaan, 

uang dan keagungan duniawi, tetapi menanamkan kepada santri bahwa belajar 

adalah semata-mata kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan. Di antara cita-cita 

pendidikan pesantren adalah latihan untuk dapat berdiri sendiri dan membina diri 

agar tidak menggantungkan sesuatu kepada orang lain kecuali kepada Tuhan. 

Salah satu contoh nilai-nilai yang berperan penting dalam pembentukan 

karakter santri di pesantren adalah nila-nilai yang disebut dengan panca jiwa 

pesantren. Nilai ini menjadi landasan dan motto penggerak seluruh aktivitas di 

pesantren. Sejalan dengan pernyataan tersebut “panca jiwa pesantren meliputi, 
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keihklasan, kemandirian, kesederhanaan, persaudaraan, dan kebebasan dalam 

menentukan lapangan perjuanagan dan kehidupan” (Makmun, 2014: 213).  

Di dalam pondok pesantren, akhalak yang baik dan mulia sangat ditekankan 

kepada santri karena masyarakat akan memandang para santri dari akhlaknya 

bukan dari yang lainnya. Berangkat dari pernyataan tersebut, Majid (2014: 4) 

menyimpulkan sebagai berikut. 

Pesantren bukanlah tempat untuk mengajarkan kepentingan kekuasaan, 

uang, keagungan duniawi, tetapi lebih kepada kewajiban pengabdian 

kepada Allah SWT. Namun banyak dari para alumni pondok pesantren 

yang mendapatkan kursi di bidang kepemimpinan, pemerintah, bahkan 

perusahan, Hal ini tentunya bukan karena faktor kognitif yang di 

ajarkan di pesantren, namun juga karena faktor pendidikan karakter 

yang ditanamkan sejak awal di pesantren. Apabila kita melihat, ciri 

yang paling menonjol pada pesantren ialah pendidikan dan 

pembentukan karakter atau nilai-nilai keagamaan yang mempunyai 

sistem atau metode tersendiri terhdap santri-santrinya. 

 

Sedangkang menurut Makmun (2014:212) beranjak dari situasi tersebut di 

atas, terlihat bahwa pendidikan karakter memang sangat diperlukan atas dasar 

argumen sebagai berikut. 

 (1) adanya kebutuhan nyata dan mendesak, (2) proses transmisi nilai 

sebgai proses peradaban, (3) peranan sekolah sebagai pendidik moral 

yang vital pada saat melemahnya pendidikan nilai dalam masyarakat, 

(4) tetap adanya kode etik dalam masyarakat yang syarat konflik nilai, 

(5) kebutuhan demokrasi akan pendidikan moral, (6) kenyataan yang 

sesungguhnya bahwa tidak ada pendidikan yang bebas nilai, (7) 

persoalan moral sebagai salah satu persoalan dalam kehidupan, dan (8) 

adanya landasan yang kuat dan dukungan luas terhadap pendidikan 

karakter di sekolah. 

 

Seperti halnya di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, pondok 

pesantren ini menjunjung tinggi akhlakul karimah. Di dalam pondok pesantren ini 

juga memiliki nilai-nilai yang berperan penting dalam membentuk karakter santri, 

yakni kesederhanaan, kemandirian, keikhlasan, ketaatan terhadap para guru, serta 
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keberanian. Pengasuh Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, selalu 

mengajarkan bagaimana santri harus bersikap, yakni menjunjung tinggi akhlak 

terhadap guru dan sesamanya. Pondok Pesantren Sabilurrosayad merupakan 

pondok yang cukup ternama di kalangan mahasiswa santri. Karena di pondok 

tersebut mayoritas santrinya adalah mahasiswa. Ada 400 santri putra dengan 

persentase 80% mahasiswa, 10% dosen, dan 10% pekerja. sedangkan jumlah 

santri putri mencapai 300 santri dan 90% dari santri putri merupakan mahasiswa 

dan lebihnya merupakan santri abdi ndalem (santri yang membantu di rumah 

Kiai). 

Kiai memberikan kebebasan pada santrinya yang mayoritas merupakan 

mahasiswa untuk mengikuti kegiatan organisasi di kampus. Karena beliau 

berharap suatu saat nanti yang menempati wilayah kepemimpinan di Indonesia 

merupakan para santri. Beliau juga selalu memberikan tauladan yang baik kepada 

para santrinya. Meskipun jadwal beliau padat, beliau selalu menyempatkan waktu 

untuk megaji dengan sistem bandongan dan sorogan dengan para santrinya. 

Kharismatik beliau terhadap para santrinya juga amat erat. Para santri juga sangat 

taat dan patuh terhadap beliau. Di pondok pesantren Sabilurrosyad sangat 

menguatkan para santrinya dalam pembentukan karakter. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan mengamati bagaimana Pondok Pesantren Sabilurrosyad yang di bawah 

asuhan Kiai Marzuki Mustamar, Kiai Drs. Moh. Murtadlo, Kiai Warsito 

membentuk karakter santrinya dengan sebuah ajaran atau aturan sendiri, yaitu 

dengan menerapkan sebuah keteladanan (Uswah Hasanah), latihan dan 



9 
 

 
 

pembiasaan (Tadrib), menagambil pelajaran (Ibrah), nasehat (Mauidzah), dan 

kedisiplinan.  

Maka berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad Gasek Malang. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian mempunyai tujuan untuk pembentukan dan menghindari 

suatu penelitian yang tidak mengarah, berdasarkan latar belakang masalah yang 

dipaparkan di atas, maka peneliti mengemukakan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakter yang direncanakan di Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad Gasek Malang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembentukan karakter santri di Pesantren 

Sabilurrosyad Gasek Malang? 

3. Bagaimanakah hasil dari pembentukan karakter santri di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan karakter yang direncanakan terhadap santri oleh 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang; 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembentukan karakter santri di 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang  
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3. Untuk mendeskripsikan hasil dari pembentukan karakter santri santri di 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang. 

D. Manfaat Penelitaian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan dalam khazanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan Islam, khususnya terkait wacana tentang 

karakter di pesantren.  

2. Manfaat Ptaktis  

a. Bagi pihak umum  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh-contoh, dan 

pelajaran yang berharga tentang bagaimana cara membentuk karakter 

yang baik yang bisa menjadi sari taladan bagi masyarakat sekitar. 

b. Bagi Pihak Pondok Pesantren  

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi penyelenggara 

pendidikan di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, 

khususnya terkait dengan pembentukan karakter santri di pesantren. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

selanjutnya digunakan oleh peneliti lain sebagai informasi dalam 

rencana penelitian lanjutan terhadap permasalahan-permasalahan yang 

serupa dengan obyek yang berbeda. 
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c. Bagi Penulis 

Agar dapat memperoleh informasi dan wawasan yang lebih mendalam 

tentang pentingnya pembentukan karakter pada masing-masing 

indvidu. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadikan sebagai acuan untuk menambah 

wawasan dan memberikan pengalaman yng sangat penting dan 

berguna sebagai calon tenaga pendidik. 

E. Definisi Operasional 

Dalam memudahkan penelitian dan menghindari terjadinya kesalahpahaman 

terhadap penelitian ini, penulis memberi gambaran operasional tentang beberapa 

istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep pokok penelitian. 

1. Karakter 

Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak yang menjadi ciri khas 

seseorang. 

2. Santri 

Santri adalah seseorang yang sedang menuntut ilmu pendidikan agama Islam 

selama kurun waktu tertentu dengan cara menetap di sebuah pondok 

pesantren. Di dalam pondok pesantren santri diajarkan ilmu keagamaan, 

seperti membaca kitab kuning, menghafal kosa kata dalam bahasa arab, 

bahkan kedisiplinan dalam beribadah dan berorganisasi. 
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3. Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada individu terkait yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, 

atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nila tersebut, baik 

terhadap Allah SWT, diri sendiri, sesama lingkungan, maupun terhadap 

bangsa dan negara, sehingga menjadi manusia atau insan paripurna 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil 

penelitian tentang pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad 

Gasek Malang, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakter yang direncanakan di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek 

Malang di bentuk dengan melalui berbagai macam metode dan rangkaian 

kegiatan, sehingga menumbuhkan karakter seperti, (a) karakter disiplin, (b) 

karakter religius, (c) karakter tawadhu’, (d) karakter nasionalis.  

2. Proses pembentukkan karakter santri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad 

Gasek Malang sebagai berikut: 1) Karakter disiplin, dalam membentuk 

karakter disiplin pada santri, Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang 

menerapkan dengan berbagai macam metode, yakni (a) metode ceramah dan 

motivasi, (b) metode latihan dan pembiasaan, (c) penegakan peraturan 

pesantren dan reward and punishment. 2) Karakter religius, dalam 

membentuk karakter religius terhadap santri, Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad menerapkan metode pembiasaan. 3) Karakter tawadhu’, 

dalam membentuk karakter ini pada santri, Pondok Pesantren Sabilurrosyad 

Gasek Malang menggunakan metode keteladanan. 4) Karakter nasionalis, 

dalam membentuk karakter nasionalis pada santri, Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad Gasek Malang memberikan kebebasan kepada santri untuk 

mengikuti organisasi diluar pesantren dengan tujuan agar santri mampu 
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memahami keadaan diluar pesantren dan unutk menumbuhkan sikap 

nasionalis pada santri. 

3. Hasil pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Sabilurrosyad 

Gasek Malang yaitu: 1) Santri memiliki sikap disiplin dalam menjalankan 

kegiatan pesantren sehari-hari dan dalam menaati peraturan pesantren serta 

tugas-tugas yang diberikan oleh pesantren. 2) Santri memiliki sikap religius, 

santri terbiasa untuk melakukan sholat jama’ah setiap harinya, santri juga 

terbiasa untuk menjadi imam, dan menjadi pemimpin dalam pembacaan 

istighosah, diba’iyyah dan sholawat. 3) karakter tawadhu’, santri memiliki 

karakter tawadhu’ terhadap Kiai, Ustadz, dan sesamanya. Santri memiliki 

sikap akhlakul karimah. 4) Santri memiliki sikap nasionalis, toleran 

terhadap umat berbeda agama, terhadap sesama, dan tidak apatis terhadap 

negara. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian penulis membeikan berbagai saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk Pesantren: dalam upaya untuk membentuk karakter santri di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad agar senantiasa melakukan pnedekatan-pendekatan 

atau metode yang sudah ada untuk lebih meningkatkan penanaman dan 

pembentukan karakter santri, karena peran pesantren sangatlah besar dalam 

proses pembentukan karakter santri di pesantren. 

2. Untuk Kiai, Ustadz, dan Pengurus Pesantren: Pendidikan karakter itu tidak 

hanya dilakukan dengan metode serta melalui kegiatan sehari-jari santri, tapi 
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juga bisa dengan model pembelajaran yang aplikatif dan dapat diterapkan di 

sekolah pesantren, hal ini akan mampu untuk membantu dalam meingkatkan 

pembentukan karakter santri. 

3. Peneliti lain: Supaya melakukan penelitian lebih lanjut, yang mampu 

mengungkapkan dan menjabarkan lebih dalam tentang pembentukan 

karakter di pondok-pondok pesantren lainnya baik salaf maupun modern 

agar dapat memberikan konstribusi positif bagi penyelenggara pendidikan 

lainnya, seperti madrasah maupun sekolah yang memerlukan model-model 

pendidikan karakter yang aplikatif. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

93 
 

DAFTAR RUJUKAN 

Abbas. (2005).  Pondok Pesantren.  Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

 

Adi, S. S. (2013). Character Building in Language Learning: Immersion 

Principle in the Implementation of Responsible, Fair, and Care 

Values in Developing EFL Classroom Activities. 5th National English 

Language Teachers and Lecturers (NELTAL) Conference. Indonesia: 

State University of Malang. 

 

Ahmad, Khadafi. (2012). Dari Bilik Pesantren. Yogyakarta: EA Books. 

 
Ahmadi, Nafis dan Syukran. (2010). Pendidikan Madrasah Dimensi Prefesial dan 

Kekinian, Yogyakarta: Laks Bang Press Indo. 

 

Arif, Mahmud. (2002).  Ilmu pesantren.  Jakarta: Graha Media Grasindo. 

Arif, Mahmud, (2008). Pendidikan Islam Transformative, Yogyakarta: LKiS. 

Arifin, Zainal. (2011).  Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. 

Bandung: Rodakarya. 

 

Ary, Donald. (1982). Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan. Terjemahan Arief 

Furchan. (2013). Surabaya: Usaha Nasional. 

 

Azra, Azyumardi. (2012). Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju 

Melinium Baru. Ciputat: PT Logos wacana Ilmu. 

 

Dhofier, Zamakhsyari (2015). Tradisi Pesantren. Jakarta: LP3ES 

Emzir. (2011). Metodologi Penelitian kualitatif Analisis Data. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada Pusat. 

 

Fajri. (2012). Pendidikan Karakter. Jakarta :As@-Prima Pustaka. 

 

Ferry Efendi, Mukhfudli. (2009). Teori dan Praktik Dalam Keperawatan, Jakarta: 

Salemba Medika. 

 

Hipocrates dan Darwis. (1859). Ilmu Kehidupan, Eksistensi Manusia, Inggris: 

Management. 

 

Kamaruddin, Syamsul A. (2012). Character Education and Student Behaviour. 

Journal of Education and Learning, Vol. 6 (4), 223-230. 

 

Kamis, M. (2007). Karakter Manusia. Jakarta: Gramedia. 



 
 

94 
 

Komendiknas. (2010).  Pengembangan Karakter dan Budaya Bangsa.  Jakarta: 

Puskur. 

 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. (2011). Al-Qur’an dan Terjemah. 

Bandung: Syaamil Qur’an. 

 

Majid, Abdul. (2014). Strategi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya 

 

Madjid, Nurcholis. (1991). Bilik-Bilik Pesantren. Jakarta: Dian Rakyat. 

Maunah, Binti. (2009). Tradisi Intelektual Santri. Yogyakarta: TERAS. 

Makmun, Rodli. (2014). Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren. 

Cendekia. Vol 12 (2), 212-213. 

 

Megawangi, Ratna. (2011). Pendidikan Karakter.  Jakarta: Indonesia Heritage 

Foundation. 

 

Moleong, Lexy J. (2013). Metodelogi Penelitian Kualitatif.  Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

 

Mulyana, Dedi. (2004). Metode Penelitian Kuaitatif, Paradigma Baru ilmu 

Komunikasi dan migogial tainnya. Bandung: PT Remaja Kosda 

Karys. 

 

Mulyasa, E. (2013).  Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

 

Munir, Amin Samsul. 2007. Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, 

Jakarta: Amzah. 

 

Nabawi, Hadari. (1990). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press.  

 

Naim, Ngainun. (2012). Charakter Building. Jogyakarta:Ar-Ruzz Media. 

Reinharz, Shulamit.  (2005). Metode-Metode Feminis dalam Penelitian Sosial. 

Jakarta: WRI. 

 

Sa’dullah, Anwar. (2019). Pendidikan Karakter Kebangsaan Teori dan Praktik. 

Malang: Inteligensia Media. 

 

Sri Esthi, Wuryani. (2002). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Grasindo. 

Sugiyono. (2006). Metode Peneitian Pendidikan Pendetaian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 



 
 

95 
 

Suharsimi, Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian, suatu pendekatan dan praktek 

revisi V.  Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

 

Sunyoto, Agus. (2012).  Atlas Wali Songo. Depok: PUstaka IIMaN. 

Syafi’i, Asrof. (2017). Metodelogi Penelitian l. Buku Aja. Tulungagung: Pusat 

Penerbitan dan Publikasi STAIN Tulungagung. 

 

Toto, Suharto. (2011). Filsafat Pendidikan Islam, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. Tentang system Pendidikan Nasional dan 

Penjelasannya, Yogyakarta: Media Wancana Press. 

 

Wahid, Abdurrahman. (2001). Arti Pesantren.  Yogyakarta: LKiS. 

Walgito. (1990). Faktor-Faktor Pembentukan Karakter.  Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	1. COVER.pdf (p.1-2)
	3. ABSTRAK.pdf (p.3-4)
	5. BAB I PENDAHULUAN.pdf (p.5-16)
	10. BAB VI PENUTUP.pdf (p.17-19)
	11. DAFTAR RUJUKAN.pdf (p.20-22)

